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MOTTO 

 

ا صَبَ رُوا وكََانوُا بِآياَتنَِا  ةً يَ هْدُونَ بأَِمْرنِاَ لَمَّ هُمْ أئَِمَّ وَجَعَلْنَا مِن ْ
  (۲٤يوُقِنُونَ )السجدة: 

 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar . Dan adalah mereka 

meyakini ayat-ayat Kami. (QS. As-Sajdah (32) :24)1 

 

 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, t.t), hlm. 

417 
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ABSTRAK 

 

 

 Ali Zazirah Hidayat, Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara Dalam 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMP N 1 Godean Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  

Latar belakang penelitian ini berangkat dari problem kepemimpinan 

kepala sekolah yang kaku dan kurang membangkitkan semangat kerja warga 

sekolah sehingga efektifitas kinerja sekolah berjalan kurang maksimal. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana kinerja kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan trilogi Ki Hajar Dewantara di SMP N 1 Godean. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. Data yang sudah 

terkumpul diolah menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, proses implementasi 

trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 

Godean adalah 1) Ing Ngarso Sung Thulodo ditunjukkan dengan menanamkan 

sikap disiplin diri, memperhatikan kebersihan dan berjiwa sosial tinggi, 2) Ing 

madya mangun karsa ditunjukkan dengan menciptakan suasana kerja yang 

menyediakan sarana prasarana, dan mengarahkan kinerja guru secara tepat. 

harmonis dan membangun kepercayaan antar warga sekolah, dan 3) Tut Wuri 

Handayani ditunjukkan dengan memotivasi secara personal.  Kedua, problem 

yang menghambat implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan 

kepala sekolah di SMP N 1 Godean adalah 1) komunikasi kurang maksimal 2) 

banyaknya tugas kepala sekolah di luar sekolah, dan 3) kepekaan guru dalam 

menangkap tindakan kepala sekolah yang berbeda-beda. Ketiga, Solusi 

implementasi dari problem yang dihadapi dalam implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara di SMP N 1 Godean adalah 1) meningkatkan profesianalisme guru dan 

karyawan 2) membuat kepemimpinan sementara ketika kepala sekolah sedang 

diluar 3) menggunakan pendekatan dan langsung bertemu dengan guru yang 

bersangkutan. 

 

Kata Kunci: Trilogi Ki Hajar Dewantara dan Kepemimpinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah upaya membentuk peserta didik menjadi 

manusia utuh sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut 

telah tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 yaitu :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.1 

  

Dalam prosesnya, institusi pendidikan formal seperti sekolah menjadi 

manifestasi dari terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Sekolah dengan segala 

sumber daya yang dimiliki melakukan berbagai perbaikan agar proses pendidikan 

yang diselenggarakan dapat berjalan sesuai tujuannya. Unsur terpenting dalam 

proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut adalah bagaimana proses 

manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 

ikut menentukan sejauh mana keberhasilan program yang diselenggarakan dapat 

terwujud. 

Kepemimpinan dalam pendidikan menurut U. Husna Asmara adalah  

segenap kegiatan dalam usaha mempengaruhi personal di lingkungan  pendidikan 

pada situasi tertentu agar mereka melalui usaha kerja sama, mau  bekerja dengan 

                                                           
1 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 

8 
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penuh tanggung jawab dan ikhlas demi tercapainya tujuan  pendidikan yang telah 

ditetapkan.2 Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama sekolah disebut kepala 

sekolah. Ia memiliki peranan penting karena ia mempengaruhi, mengkoordinasi, 

membimbing, dan mengarahkan serta mengawasi semua personalia dalam hal 

yang ada kaitannya dengan kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat tercapai 

tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. 

Ada beberapa pertimbangan yang penting bagi kepemimpinan kepala 

sekolah. Pertama, kepala sekolah harus mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 

lembaga terhadap staf pengajar, peserta didik, dan masyarakat luas. Kedua, kepala 

sekolah harus mampu memahami, berkomunikasi dan mendiskusikan proses yang 

berkembang dalam lembaga dengan tidak hanya duduk di belakang meja kerjanya. 

Ketiga, Ia harus mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, keinginan, semangat 

dan potensi dari semua staf untuk mencapai tujuan.3 Pertimbangan-pertimbangan 

tersebut dalam praktiknya banyak mengalami kendala dan hambatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya kepala sekolah yang mengalami kegagalan dalam 

kepemimpinannya. Sedangkan kegagalan kepemimpinan kepala sekolah dapat 

dilihat dari prestasi ataupun etos kerja para stafnya baik guru maupun karyawan. 

Dalam studi kepemimpinan, trilogi Ki Hajar Dewantara menjadi rujukan 

utama dalam mengaplikasikan kepemimpinan kepala sekolah. Trilogi Ki Hajar 

Dewantara diyakini sebagai konsep kepemimpinan ideal dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya sekolah yang 

                                                           
2 U. Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia, 

1985), hal. 118 
3 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, Konsep, Strategi, dan 

Aplikasi (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hal. 57. 
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menjadikan tulisan “ing ngarsa sung thulada, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani” sebagai slogan yang terpampang di dinding-dinding sekolah. 

Permasalahannya kemudian adalah masih sedikit yang menerapkan secara nyata 

konsep trilogi Ki Hajar Dewantara, padahal trilogi tersebut merupakan salah satu 

kearifan nasional yang dapat memberi karakter khas Indonesia dalam pelaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah. Jikapun telah diterapkan, secara konseptual tidak 

terpahami secara utuh bahwa sekolah tersebut telah menerapkan trilogi Ki Hajar 

Dewantara. 

SMP N 1 Godean merupakan sekolah yang terletak di kota Sleman. Dalam 

pelaksanaan program sekolahnya, di SMP N 1 Godean terdapat persoalan-

persoalan yang membutuhkan penyelesaian. Hal tersebut berdasarkan wawancara 

pra penelitian kepada kepala sekolah SMP N 1 Godean bahwa siswa di SMP N 1 

Godean masih memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah dimana masih terdapat 

beberapa guru yang terlambat pada saat jam pertama masuk.4 Jika hal tersebut 

dibiarkan, maka siswa tidak segan untuk meniru ketidak disiplinan guru. Salah 

satu masalah tersebut dapat diatasi dengan diimplementasikannya trilogi Ki Hajar 

Dewantara yaitu dengan memberi keteladanan terhadap guru tentang kedisiplinan. 

Disinilah letak pentingnya untuk diketahui sejauh mana SMP N 1 Godean 

mengimplementasikan trilogi Ki Hajar Dewantara. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti hendak mengungkap bagaimana 

implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara terhadap kepemimpinan kepala sekolah 

di SMP N 1 Godean. Pengungkapan tersebut diperlukan sebagai upaya kepala 

                                                           
4 Wawancara Pra Penelitian kepada kepala sekolah SMP N 1 Godean, Ibu Tri Rukmini 

pada tanggal 20 April 2015. 
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sekolah dalam mengatasi berbagai problem dalam kepemimpinannya. Selain itu, 

efektivitas kepemimpinan berdasar konsep trilogi Ki Hajar Dewantara oleh kepala 

sekolah juga perlu dibuktikan secara ilmiah sehingga pemikiran Ki Hajar 

Dewantara tidak hanya berhenti pada tataran konseptual, tetapi sampai pada ranah 

praktek. Selanjutnya kajian tentang trilogi Ki Hajar Dewantara juga dapat 

difungsikan sebagai counter culture di era global ini.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai titik tolak penelitian ini. 

1. Bagaimana implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara dalam 

kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean Yogyakarta? 

3. Bagaimana solusi dproblem implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara 

dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui proses implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara 

dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean. 

b. Untuk mengetahui problem-problem dalam implementasi trilogi Ki 

Hajar Dewantara dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 

Godean. 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Secara Teoretis 

1) Menambah khazanah pengetahuan dan referensi tentang 

kepemimpinan kepala sekolah. 

2) Mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai solusi atas 

permasalahan kepemimpinan kepala sekolah. 

b. Secara Praktis 

Dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kinerja kepala sekolah, sehingga proses pelaksanaan 

program sekolah dapat berjalan dengan baik. 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari terjadinya 

pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah penelitian. Dari beberapa telaah 

pustaka tersebut, peneliti menemukan beberapa judul skripsi yang relevan, antara 

lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Bustomi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab”. Dalam skripsi ini, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep metode pendidikan dan pengajaran telah 

terangkum dalam satu sistem yang dikenal dengan sistem among yang 

berarti pembiasaan, pengajaran, dan teladan, sedangkan implementasinya 

di dalam setiap pembelajaran bahasa Arab baik yang mengaruh pada 

pembelajaran yang lebih cenderung kemahiran dengan pembiasaan, 
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pengajaran, dan teladan.5 Letak perbedaan antara penulis Ahmad Bustomi 

dengan peneliti yaitu pada kerangka teori yang digunakan. Bustomi 

menggunakan konsep pendidikan karakter Ki Hajar Dewantara, 

sedangkan peneliti menggunakan konsep trilogi Ki Hajar Dewantara 

sebagai kerangka teorinya. 

2. Skripsi yang ditulis oleh M. Isrofianto dengan judul “Peran Guru Dalam 

Pengembangan Humanisasi Pendidikan Di Sekolah (Telaah Pemikiran Ki 

Hajar Dewantara)” pada tahun 2013. M.Isrofi menemukan bahwa proses 

pendidikan didasarkan pada pemahaman bahwa manusia adalah makhluk 

yang memiliki potensi dari dalam diri mereka sehingga hakikat 

pendidikan adalah mengarahkan potensi tersebut agar lebih bermanfaat 

bagi manusia.6 Perbedaan antara penulis Isrofianto dengan peneliti yaitu 

terletak pada fokus kajian. Isrofianto menjadikan guru sebagai fokus 

utama penelitian, sedangkan peneliti fokus pada kepala sekolah tentang 

masalah kepemimpinan.  

3. Skripsi yang ditulis oleh May Muflihah Ar Rozi, Fakultas Tarbiyah  

dengan judul Pemikiran Ki Hajar Dewantara Tentang Konsep Pendidikan 

Budi Pekerti. Dalam skripsi ini, May Muflihah meneliti tentang pemikiran 

pendidikan budi pekerti Ki Hajar Dewantara. Ditemukan bahwa dalam 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti memiliki maksud dan tujuan, 

                                                           
5 Ahmad Bustomi, “Implementasi Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
6 M. Isrofi, “Peran Guru Dalam Pengembangan Humanisasi Pendidikan Di Sekolah 

(Telaah Pemikiran Ki Hajar Dewantara)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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berusaha memberi nasehat-nasehat, anjuran-anjuran, materi materi yang 

dapat mengantarkan anak didik menjadi sadar untuk berbuat baik dan 

terbentuk watak dan kepribadian dengan baik juga. Di ajarkan sesuai 

tingkatan usia perkembangan anak, dari masa kecilnya hingga dewasa 

agar mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Dalam proses pendidikanya 

berdasarkan pancadharma yaitu kodrat alam, kemerdekaan, kebudayaan, 

kebangsaan dan kemanusiaan. Menggunakan metode ngerti, ngrasa dan 

ngelakoni.7  Letak perbedaan antara May Muflihah dengan peneliti yakni 

dalam hal obyek penelitian. May Muflihah mengungkap pemikiran Ki 

Hajar Dewantara tentang pendidikan budi pekerti, sedangkan peneliti 

melakukan penggalian terhadap implementasi dari pemikirannya Ki Hajar 

Dewantara. 

E. Landasan Teori 

Dalam melakukan analisa dalam penelitian ini, diperlukan landasan teori 

sebagai alat analisis terhadap permasalahan tentang implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara. Adapun landasan teori yang digunakan adalah pemikiran trilogi 

kepemimpinan dari Ki Hajar Dewantara dan kepemimpinan kepala sekolah.  

1. Trilogi Ki Hajar Dewantara 

a. Sekilas Kehidupan Ki Hajar Dewantara 

Untuk memahami pemikiran seorang tokoh sekaliber Ki Hadjar 

Dewantara (Soewardi Soeryaningrat) tanpa terlebih dahulu memahami dan 

mempertimbangkan kondisi sosio-kultural dan politik masa hidupnya yang 

                                                           
7 May Muflihah Ar razi, “Pemikiran Ki Hajar Dewantara Tentang Konsep Pendidikan 

Budi Pekerti”, Skripsi, Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga, 2013. 
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melingkari pertumbuhan  ataupun mobilitas pemikirannya,  boleh  jadi  akan 

memberikan citra kurang baik, sebab pada dasarnya ia merupakan produk 

sejarah masanya. Oleh karena itu situasi dan kondisi yang berkembang ikut 

menentukan perkembangan dan corak pemikiran Ki Hadjar Dewantara.  

Ki Hadjar Dewantara terlahir dari keluarga kerajaan Paku Alaman 

merupakan keturunan bangsawan, lahir di Yogyakarta  pada  hari  Kamis  legi 

tanggal 2 Puasa 1818 atau 2 Mei 1889 dengan nama R.M. Suwardi 

Surjaningrat. Ayahnya bernama Kanjeng Pangeran Harjo Surjaningrat, putra 

dari Kanjeng Gusti Pangeran Hadipati Surjosasraningrat yang bergelar Sri 

Paku Alam III. Ki Hadjar Dewantara merupakan keturunan dari Paku Alam 

III. Beliau mendapat  pendidikan agama dari ayahnya dengan berpegang pada 

ajaran yang berbunyi “syari’at tanpa  hakikat kosong, hakikat tanpa syari’at  

batal.”8 Beliau juga mendapat pelajaran falsafah Hindu yang tersirat dari 

cerita wayang dan juga sastra  Jawa, gending. Di lingkungan keluarga sendiri 

Ki Hadjar Dewantara banyak bersentuhan dengan iklim keluarga yang penuh 

dengan nuansa kerajaan yang feodal.  

Walaupun ayahnya seorang keturunan dari Paku Alam III, namun 

demikian ia seorang yang sangat dekat dengan rakyat, karena pada masa 

kecilnya ia suka bergaul dengan anak-anak kebanyakan di kampung-

kampung, sekitar puri tempat tinggalnya. Ia menolak adat feodal yang 

berkembang di lingkungan kerajaan. Hal ini dirasakan olehnya bahwa adat 

                                                           
8 Darsini Soeratman, Ki Hadjar Dewantara, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1985) hal. 9. 
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yang demikian mengganggu kebebasan pergaulannya.9 Ia juga cinta terhadap 

ilmu pengetahuan dan agama.  

Pada masa itu pendidikan sangatlah langka, hanya orang-orang dari 

kalangan Belanda, Tiong Hoa, dan para pembesar daerah saja yang dapat 

mengenyam  jenjang pendidikan yang diberikan oleh pemerintahan Belanda. 

Ki Hadjar Dewantara (Soewardi Soerjaningrat) kecil mendapat pendidikan 

formal pertama  kali  pada  tahun  1896,  akan  tetapi  ia  kurang  senang  

karena  teman sepermainannya tidak dapat bersekolah bersama karena hanya 

seorang anak dari rakyat biasa. Hal ini yang kemudian mengilhami dan 

memberikan kesan yang sangat mendalam di dalam hati nuraninya, dalam 

melakukan perjuangannya baik dalam dunia politik sampai dengan 

pendidikan. Ia juga menentang kolonialisme dan feodalisme yang 

menurutnya sangat bertentangan dengan rasa kemanusiaan, kemerdekaan dan 

tidak memajukan  hidup dan penghidupan manusia secara adil dan merata.10 

Kendati kurang berhasil dalam menempuh pendidikan tidaklah 

menjadi hambatan untuk berkarya dan berjuang. Akhirnya perhatiannya 

dalam bidang jurnalistik inilah yang menyebabkan Soewardi Soeryaningrat 

diberhentikan oleh Rathkamp,  kemudian pindah ke Bandung untuk 

membantu Douwes Deker dalam mengelola harian De Express. Melalui De 

Express inilah Soewardi Soeryaningrat mengasah ketajaman penanya 

                                                           
9 Bambang S Dewantara, Mereka yang Selalu Hidup Ki Hadjar Dewantara dan Nyi 

Hadjar Dewantara, (Jakarta: Roda Pengetahuan, 1981) hal. 15-16. 
10 Ibid, hal. 19-20. 
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mengalirkan pemikirannya yang progresif dan mencerminkan kekentalan 

semangat kebangsaanya. 

Tulisan demi tulisan terus mengalir dari pena Soewardi Soeryaningrat 

dan puncaknya adalah Sirkuler yang menggemparkan pemerintah Belanda 

yaitu “Als Ik Eens Nederlander Was!” Andaikan aku seorang Belanda! 

Tulisan ini pula yang mengantar Soewardi Soeryanigrat  ke pintu penjara 

pemerintah Kolonial Belanda, untuk kemudian bersama-sama dengan Cipto 

Mangunkusumo dan Douwes Deker di asingkan ke negeri Belanda.11 Tulisan 

tersebut sebagai reaksi terhadap rencana pemerintah Belanda untuk 

mengadakan perayaan 100 tahun kemerdekaan Belanda dari penindasan 

Perancis yang akan dirayakan pada tanggal 15 November 1913, dengan 

memungut biaya secara paksa kepada rakyat Indonesia. Dengan tersebarnya 

tulisan tersebut, pemerintah Belanda menjadi marah. Kemudian Belanda 

memanggil panitia De Express untuk diperiksa.   

Dengan berbekal pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari 

pengasingan negeri Belanda. Ki Hadjar Dewantara mendirikan Perguruan 

Nasional Taman Siswa pada tanggal 3 Juli 1922 di Yogyakarta. Melalui 

bidang pendidikan inilah Ki Hadjar Dewantara berjuang melawan penjajah  

kolonial Belanda. Namun pihak kolonial Belanda juga mengadakan usaha 

bagaimana cara melemahkan perjuangan gerakan politik yang dipelopori oleh  

Taman Siwa. Tindakan kolonial tersebut adalah “Onderwijis Ordonantie 

1932” (Ordinasi Sekolah Liar) yang dicanangkan  oleh  Gubernur Jendral 

                                                           
11  Gunawan, “Berjuang Tanpa Henti dan Tak Kenal Lelah” Peringatan 70 Tahun Taman 

Siswa, (Yogyakarta: MLPTS, 1992), hal. 303. 
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tangal  17 September 1932. pada tanggal 15-16 Oktober 1932 MLPTS 

mengadakan Sidang Istimewa di Tosari Jawa Timur untuk merundingkan 

ordinasi tersebut.  

Hampir seluruh media massa Indonesia ikut menentang ordinasi 

tersebut. Antara lain: Harian Perwata Deli, Harian Suara Surabaya, Harian 

Suara Unun dan berbagai organisasi politik (PBI, Pengurus Besar 

Muhammadiyah, Perserikatan Ulama, Perserikatan Himpunan Istri Indonesia, 

PI, PSII dan sebagainya). Dengan adanya  aksi  tersebut, maka Gubernur 

Jendral pada tanggal 13  Februari  1933 mengeluarkan  ordinasi  baru  yaitu  

membatalkan “OO” 1932 dan berlaku  mulai tanggal 21 Februari 1933 

Menjelang kemerdekaan RI, yakni pada pendudukan Jepang (1942-1945) Ki 

Hadjar Dewantara duduk sebagai anggota “Empat Serangkai” yang terdiri 

dari Ir. Soekarno, Moh Hatta, Ki Hadjar Dewantara dan Kyai Mansur. Pada 

bulan Maret   1943, Empat Serangkai tersebut mendirikan Pusat Tenaga 

Rakyat (PUTERA) yang bertujuan untuk memusatkan tenaga untuk 

menyiapkan kemerdekaan RI. Akhirnya pada tanggal 17 Agustus 1945 

kemerdekaan Indonesia dapat diproklamasikan oleh Ir. Soekarno dan Moh. 

Hatta. Pada hari Minggu Pon tanggal 17 Agustus 1945, pemerintah RI 

terbentuk dengan Ir. Soekarno sebagai Presiden RI dan Moh Hatta sebagai 

wakil  Presiden.  Di samping  itu  juga mengangkat Menteri-Menterinya. Ki 

Hadjar Dewantara diangkat sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.12 

                                                           
12 Bambang S Dewantara, Ki Hadjar Dewantara, Ayahku, (Jakarta: Pustaka Harapan, 

1989), hal. 111 
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Pada tahun 1946 Ki Hadjar Dewantara menjabat sebagai Ketua Panitia 

Penyelidikan Pendidikan dan Pengajaran RI, ketua pembantu  pembentukan 

undang-undang pokok pengajaran dan menjadi Mahaguru di Akademi 

Kepolisian. Tahun 1947, Ki Hadjar Dewantara  menjadi Dosen Akademi 

Pertanian. Tanggal 23 Maret  1947, Ki Hadjar Dewantara  diangkat menjadi 

anggota Dewan Pertimbangan Agung RI dan menjadi anggota Majelis 

Pertimbangan Pengajaran Agama Islam di Sekolah Rakyat.  

Pada Tahun 1948, Ki Hadjar Dewantara dipilih sebagai ketua 

peringatan 40 tahun Peringatan Kebangkitan Nasional, pada kesempatan itu 

beliau bersama partai-partai mencetuskan pernyataan untuk menghadapi 

Belanda. Pada peringatan 20 tahun  ikrar  pemuda (28 Oktober 1948), Ki 

Hadjar Dewantara ditunjuk sebagai ketua pelaksana peringatan Ikrar Pemuda. 

Setelah pengakuan kedaulatan di Negeri  Balanda Desember 1949 Ki Hadjar 

Dewantara menjabat sebagai anggota DPR RIS yang selanjutnya berubah 

menjadi DPR RI. Pada tahun 1950, Ki Hadjar Dewantara mengundurkan diri 

dari keanggotaan DPR RI dan kembali ke Yogyakarta untuk mengabdikan 

diri sepenuhnya kepada Taman Siswa sampai akhir hayatnya.  

Kepeloporan Ki Hadjar Dewantara dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang tetap  berpijak pada  budaya  bangsanya diakui oleh bangsa  

Indonesia. Perannya dalam mendobrak tatanan pendidikan kolonial yang 

mendasarkan pada budaya asing untuk diganti dengan sistem pendidikan 

nasional menempatkan Ki Hadjar Dewantara sebagai tokoh pendidikan 

nasional  yang kemudian  dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional.  



13 
 

 

 

Sistem pendidikan kolonial yang ada dan berdasarkan pada budaya 

barat, jelas-jelas tidak sesuai dengan kodrat alam bangsa Indonesia. Oleh 

karena itu, Ki Hadjar Dewantara  memberikan  alternatif  lain  yaitu  kembali 

pada budaya bangsanya sendiri. Sitem pendidikan kolonial yang 

menggunakan cara paksaan dan ancaman hukuman harus diganti dengan jalan 

kemerdekaan yang seluas-luasnya kepada anak didik dengan tetap 

memperhatikan tertib  damainya hidup bersama.13 

Reorientasi perjuangan Ki Hadjar Dewantara dari dunia politik 

ke dunia pendidikan mulai disadari sejak berada dalam pengasingan di negeri 

Belanda. Ki Hadjar Dewantara mulai tertarik pada masalah pendidikan, 

terutama terhadap aliran yang dikembangkan oleh Maria Montessori dan 

Robindranat Tagore. Kedua tokoh tersebut merupakan pembongkar dunia 

pendidikan lama dan pembangunan dunia baru. Selain itu juga tertarik pada 

ahli pendidikan yang bernama Freidrich Frobel. Frobel adalah seorang 

pendidik dari Jerman. Ia mendirikan perguruan untuk anak-anak yang 

bernama Kindergarten (Taman Kanak-Kanak). Oleh Frobel diajarkan 

menyanyi,  bermain,  dan  melaksanakan  pekerjaan  anak-anak.  Bagi Frobel 

anak yang sehat badan dan jiwanya selalu bergerak. Ia menyediakan alat-alat 

dengan maksud untuk menarik anak-anak kecil bermain dan berfantasi. 

Berfantasi mengandung arti  mendidik imajinasi anak atau mempelajari anak-

anak berfikir. 

                                                           
13 Ki Hariyadi, Ki Hadjar Dewantara Sebagai Pendidik, Budayawan, Pemimpin 

Rakyat,dalam Buku  Ki  Hadjar  Dewantara  dalam  Pandangan  Para  Cantrik  dan  Mentriknya, 

(Yogyakarta: MLTS,1989),  hal. 42. 
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Ki Hadjar Dewantara juga menaruh perhatian pada metode 

Montessori. Ia adalah sarjana wanita dari Italia, yang mendirikan taman 

kanak-kanak dengan nama “Case De Bambini”. Dalam pendidikannya ia 

mementingkan hidup jasmani anak-anak dan mengarahkannya pada 

kecerdasan budi. Dasar utama dari pendidikan menurut dia adalah adanya 

kebebasan dan spontanitas untuk mendapatkan kemerdekaan hidup yang  

seluas-luasnya. Ini berarti bahwa anak- anak itu sebenarnya dapat mendidik 

dirinya sendiri menurut lingkungan masing-masing. Kewajiban pendidik 

hanya mengarahkan saja. Lain pula dengan pendapat Tagore, seorang ahli 

ilmu jiwa dari India. Pendidikan menurut Tagore adalah semata-mata hanya 

merupakan alat dan syarat untuk memperkokoh hidup kemanusiaan dalam arti 

yang sedalam-dalamnya, yaitu menyangkut keagamaan. 

Kita harus bebas dan merdeka. Bebas dari ikatan apapun kecuali 

terikat pada alam serta zaman, dan merdeka untuk mewujudkan suatu ciptaan. 

Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa kemerdekaan nusa dan bangsa 

untuk mengejar keselamatan dan kesejahteraan rakyat tidak hanya dicapai 

melalui jalan politik, tetapi  juga melalui pendidikan. Oleh karenanya 

timbullah gagasan untuk mendirikan sekolah mandiri yang akan dibina sesuai 

dengan cita-citanya.  

b. Konsep Trilogi Ki Hajar Dewantara 

Konsep Trilogi Kepemimpinan dari Ki Hadjar Dewantara hingga saat 

ini masih menjadi semboyan pendidikan bangsa Indonesia. Konsep tersebut 

dapat diterapkan dalam segala bidang. Konsep Trilogi pendidikan tersebut 
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adalah Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 

Handayani. Inti dari konsep tersebut adalah di depan menjadi panutan, di 

tengah menjadi penyemangat, dan di belakang menjadi pendorong.14 Atas 

keberhasilan konsep dari Ki Hadjar Dewantara ini maka Kemdikbud 

menggunakan kata Tut Wuri Handayani sebagai logo pendidikan di 

Indonesia. Berikut penjelasan lebih lanjut dari trilogi kepemimpinan Ki Hajar 

Dewantara:   

1) Ing ngarso sung tuladha 

Gunawan memaknai ing ngarso sung tuladha bahwa seorang pemimpin 

haruslah menjadi panutan atau memberikan sauri tauladan yang baik bagi 

orang yang dipimpinnya. Jika guru adalah seorang pemimpin, maka guru 

harus mampu menjadi teladan bagi siswanya. Menjadi seorang guru harus 

pandai bersikap dan bertutur kata karena apa yang dilakukan guru akan 

dicontoh oleh siswanya.15 Lebih lanjut Aditya menafsirkan keteladanan 

seorang pemimpin dapat dilihat dari tindakan dan tutur kata yang bisa 

memberikan contoh yang baik yang bisa merangsang para orang yang 

dipimpinnya untuk bersikap seperti pemimpinnya. Pemimpin harus selesai 

dengan dirinya sendiri yang kemudian ini terefleksikan dalam keteladanan 

terhadap orang-orang disekitarnya. Inilah prinsip pertama yang harus dimiliki 

oleh seorang pemimpin. Keteladanan menjadi sebuah hal yang penting karena 

                                                           
14 Gunawan, Mengkaji Konsep PendidikanPendidikan Ki Hajar Dewantara, Paper 

Akademik (Yogyakarta: PPs UST, 2013), hal. 5-6. 
15 Gunawan, Mengkaji Konsep Pendidikan…, hal. 5-6. 
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akan berpengaruh pada tingkat kepercayaan orang-orang yang dipimpinnya 

terhadap dirinya.16  

Dalam Islam, keteladanan menjadi hal yang utama melalui apa yang 

dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW. Sebagai seorang pemimpin dunia, 

nabi Muhammad SAW selalu memberikan keteladanan kepada umatnya. Hal 

tersebut di jelaskan dalam surat Al Ahzab ayat 21: 

وَة ْْاللهِْْرِسُولِْْفيِْلَكُمْ ْكَانَْْلَقدَْ   .........حَسَنةَ ْْأسُ 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”17 

Dari ayat tersebut, keteladanan menjadi hal pokok dalam suksesnya 

kepemimpinan nabi Muhammad SAW. Keteladanan bukan hanya soal konsep 

umum, namun juga termasuk dalam resep agama Islam. Artinya, kepala 

sekolah sebagai pemimpin dalam institusi pendidikannya harus dapat 

menanamkan kepercayaan para guru dan karyawannya melalui keteladanan. 

Keteladanan tersebut juga termasuk melaksanakan ajaran nabi Muhammad 

SAW. 

2) Ing madya mangun karsa 

Ing madya mangun karsa  artinya pemimpin haruslah bisa bekerja sama 

dengan orang yang dipimpinnya. Gunawan mengartikan ing madya mangun 

karsa dengan kata “di tengah menjadi penyemangat”.18 Artinya, pemimpin 

tidak selalu berada didepan, melainkan harus berbaur dengan orang yang 

                                                           
16http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal 

dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr, tanggal akses 23 April 2015 
17 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara Kudus, t.t), 

hlm. 420 
18 Gunawan, Mengkaji Konsep Pendidikan…, hal. 6. 

http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
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dipimpinnya. Selain berbaur, pemimpin juga harus mampu memberi 

semangat dan menginspirasi orang yang dipimpinnya. Dalam konsep ini, 

seorang pemimpin tidak mengeksklusifkan dirinya sendiri, namun 

memandang dirinya sama dengan yang lain sehingga bekerja sama menjadi 

hal yang ringan untuk dilakukan.  

Lebih lanjut, Aditya berpendapat bahwa ing madya mangun karsa 

sebagai konsep kepemimpinan yang jika diterapkan akan mempererat 

hubungan antara orang yang dipimpin dan pimpinannya, namun tidak 

melanggar etika jalur kepemimpinan. Selain itu pemimpin harus bisa 

memposisikan diri ditengah-tengah masa yang dipimpinnya. Memposisikan 

diri dalam konteks secara fisik ataupun secara fungsional. Pemimpin harus 

bisa hadir ditengah-tengah orang yang dipimpinnya untuk memberikan gelora 

semangat sehingga bisa menggerakkan mereka untuk mencapai visinya. Tak 

hanya itu saja, ia harus hadir secara fungsional artinya ia juga mampu bekerja 

ditengah-tengah orang yang dipimpinnya.19 Dalam keorganisasian suatu 

sekolah, kerjasama ini menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap 

jalannya program-program sekolah.  

3) Tut wuri handayani 

Tut wuri handayani yaitu memberi kesempatan kepada orang yang 

dipimpinnya untuk maju. Memberikan ilmu-ilmu dan bekal-bekal yang akan 

menambah wawasan dan kepintaran mereka. Janganlah mempunyai pikiran 

takut tersaingi, berilah kesempatan orang yang kita pimpin kita untuk maju. 

                                                           
19http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal 

dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr, tanggal akses 23 April 2015 

http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
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Seandainya atasan tidak ada maka ada orang yang dipimpinnya yang mampu 

untuk menggantikan peran atasan. Bila pimpinannya cerdas, orang yang 

dipimpinnya pintar lalu dikelola dengan baik maka tujuan dari kelompok 

akan tercapai dengan sempurna. Inilah fungsi seorang pemimpin sebagai 

motivator, ia mampu mendorong kinerja orang-orang di lingkungannya.20  

Sedangkan Gunawan memaknai tut wuri handayani  yaitu di belakang 

menjadi pendorong.21  Kepala sekolah harus mampu memberikan dorongan 

pada guru, karyawan dan peserta didik. Kepala sekolah tidak selalu berada di 

depan ataupun di tengah, tetapi kepala sekolah juga dapat berada di belakang 

guru dan stafnya. Jadi kepala sekolah dalam memberikan dorongan pada guru 

dan karyawannya menggunakan pendekatan psikologis dan secara personal.  

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan   

Maxwell menyatakan, kepemimpinan adalah pengaruh - tidak lebih, 

tidak kurang. Kepemimpinan, dalam hal ini sangat erat dengan seorang 

pemimpin, orang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain 

dalam menjalankan visi dan misi sebuah organisasi. Werren Benis dalam 

Covey mengartikan kepemimpinan sebagai kapasitas untuk menerjemahkan 

visi ke dalam realita. Seorang pemimpin selain harus mampu membuat visi, 

misi, dan tujuan  organisasi yang dipimpinnya, juga harus mampu 

“mengalirkannya” dalam program – baik yang berkala panjang atau rencana 

                                                           
20http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal 

dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr, tanggal akses 23 April 2015 
21 Gunawan, Mengkaji Konsep Pendidikan…, hal. 6. 

http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
http://adityaphisca.blogspot.com/2014/03/trilogi-kepemimpinan-ideal%20dalam.html?utm_source=dlvr.it&utm_medium=tumblr
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strategis (renstra) dan yang berkala pendek atau rencana operasional (renop), 

dapat memberi pemahaman kepada para pengikutnya, mampu merealisasikan 

semua program yang telah digarap bersama serta bisa mengajak seluruh 

pengikutnya untuk bersama mensukseskan semua program tersebut.22  

Manusia adalah pemimpin termasuk bagi dirinya sendiri. Setiap 

perbuatan dan tindakan  memiliki resiko yang harus dipertanggungjawabkan. 

Setiap orang adalah pemimpin meskipun pada saat yang sama setiap orang 

membutuhkan pemimpin ketika ia harus berhadapan untuk menciptakan 

solusi hidup di mana kemampuan, keahlian, dan kekuatannya dibatasi oleh 

sekat yang ia ciptakan sendiri dalam posisinya sebagai bagian dari komunitas. 

Seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW. 

ْصَلَّىْاللَّهِْْرَسُولَْْأنََّْْعَن هُْْاللَّهُْْرَضِيَْْعُمَرَْْاب نِْْعَنْ 

ئوُلْ ْوَكُلُّكُمْ ْرَاع ْْكُلُّكُمْ ْيقَوُلُْْوَسَلَّمَْْعَليَ هِْْاللَّهُْ ْرَعِيَّتهِِْْعَنْ ْمَس 

مَامُْ ِ ئوُلْ ْرَاع ْْالْ  جُلُْْرَعِيَّتهِِْْعَنْ ْوَمَس  لِهِْْفيِْرَاع ْْوَالرَّ ْأهَ 

ئوُلْ ْوَهُوَْ ُْْرَعِيَّتهِِْْعَنْ ْمَس  أةَ جِهَاْبَي تِْْفيِْرَاعِيةَ ْْوَال مَر  ْزَو 

ئوُلةَ ْ ئوُلْ ْسَيِِّدِهِْْمَالِْْفيِْرَاع ْْوَال خَادِمُْْرَعِيَّتهَِاْعَنْ ْوَمَس  ْوَمَس 
ئوُلْ ْرَاع ْْوَكُلُّكُمْ ْرَعِيَّتِهِْْعَنْ   .رَعِيَّتهِِْْعَنْ ْوَمَس 

“Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata :”Kalian 

adalah pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban. Penguasa 

adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin keluarganya, dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Istri adalah 

pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai pertanggungjawaban 

atas kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam 

mengelolaharta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban 

                                                           
22 Semuil Tjiharjadi, dkk., To Be A Great Leader, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007), hal. 

8. 
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tentang kepemimpinannya. Oleh karena itu kalian sebagai pemimpin 

akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.“23 

Sedangkan Clawson mendefinisikan kepemimpinan sebagai kesadaran 

dan keinginan untuk mempengaruhi orang lain, mereka kemudian 

memberikan tanggapan atas keinginan sendiri untuk mengikutinya.24 Definisi 

tersebut menurut peneliti lebih sesuai jika diterapkan pada masa sekarang, 

karena banyaknya orang yang bergelut dalam organisasi yang terlalu 

mengejar royalty dari pada mengimbanginya dengan proses yang digelutinya. 

Dengan kepemimpinan yang mengarahkan pengikutnya pada kesadaran diri 

dan keinginan untuk melaksanakan tugasnya masing-masing maka bisa 

dipastikan suatu organisasi tidak mengalami hambatan berarti dan mampu 

melakukan pemberdayaan terhadap anggotanya. 

Sedangkan dalam prespektif Islam, kepemimpinan selalu dikaitkan 

dengan pertanggungjawaban. Kepemimpinan menjadi hal yang anugrah, 

namun juga berat.  

Faktor penting dalam kepemimpinan, yakni dalam mempengaruhi atau 

mengendalikan pikiran, perasaan, atau tingkah laku orang lain adalah 

Planning atau perencanaan seorang pemimpin, Organizing atau pemberian 

tugas sesuai dengan kapabilitasnya, Actuating atau realisasi program, dan 

Controlling atau kegiatan kontrol dan koreksi serta evaluasi oleh pemimpin.  

 

 

                                                           
23 http://zulkhulafair.blogspot.co.id/2013/01/wawasan-hadits-tentang-kepemimpinan.html 

tanggal akses 06 November 2015 
24 Ibid. 

http://zulkhulafair.blogspot.co.id/2013/01/wawasan-hadits-tentang-kepemimpinan.html
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b. Gaya Kepemimpinan  

Dalam kepemimpinan terdapat macam-macam gaya dengan masing-

masing keterbatasan dan kelebihannya. Berikut beberapa gaya kepemimpinan 

yang kerap kita lihat atau alami saat ini:  

1) Kediktatoran 

Gaya kepemimpinan kediktatoran cenderung mempertahankan diri 

atas kekuasaan dan kewenangannya dalam pembuatan keputusan. 

Beberapa gaya kepemimpinan diktatoris adalah:  

(a) Berperilaku sebagai penguasa tunggal yang tidak dapat diganti 

karena merasa dirinya diciptakan untuk berkuasa dan membawa 

anggota organisasinya pada satu cita-cita tertentu, yang tidak 

mungkin dilakukan oleh orang lain.  

(b) Kehendak atau keinginan pemimpin diktatoris harus terlaksana, 

meskipun dilakukan dengan menghalalkan segala cara.  

(c) Ucapan dan perkataannya diberlakukan sebagai peraturan atau 

undang-undang yang tidak boleh dibantah dan harus dilaksanakan 

secara konsekuen.  

(d) Senjata dalam kepemimpinannya adalah hukuman yang berat bagi 

orang yang menentang atau yang berkhianat.  

(e) Anggota tidak diperbolehkan untuk mengkritik atau komentar.25  

Gaya tersebut biasa dimiliki oleh seorang raja, dengan klaim bahwa 

raja adalah titisan dewa maka keputusan dan kebijakan yang diambilnya 

                                                           
25 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengaktifkan Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah 

MadaUniversity Press, 2006), hal. 126. 
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pasti benar adanya dan siapapun yang menentangnya akan mendapatkan 

hukuman baik dari raja itu sendiri ataupun dari dewa. Jadi mau atau tidak 

mau semua keputusan dan kebijakan yang diambilnya harus dipatuhi dan 

diikuti.  

Jika gaya tersebut diterapkan dalam sebuah organisasi yang 

pemimpinnya tidak kompeten dan tidak profesional, maka akan 

mengakibatkan tidak berkembangnya suatu oranisasi atau bahkan bisa 

menjadikan organissasi yang dipimpinnya “hancur”. Namun sebaliknya, 

jika gaya terebut diterapkan oleh seorang pemimpin yang kompeten dan 

profesional dengan bawahan/pengikut yang kurang handal, maka justru 

gaya kediktatoran tersebut akan lebih efektif, tapi walau bagaimanapun 

gaya kediktatoran kurang dilirik oleh para pemimpin sekarang ini, karena 

dianggap tidak menghargai pendapat orang lain dan tidak menjunjung 

tinggi budaya musyawarah.                                                

2) Demokrasi relatif, gaya kepemimpinan ini lebih lunak dari gaya 

kediktatoran, dan kepemimpinan ini berusaha memastikan bahwa 

kelompoknya mendapatkan informasi memadai dan berpartisipasi dalam 

tujuan tim sebagai satu entitas.  

Gaya demokrasi memang lebih banyak peminatnya dan bahkan Negara 

Adidaya Amerika Serikat sangat menjunjung tinggi Kepemimpinan 

Demokrasi, tidak kalah, di Indonesia-pun mulai ikut-ikutan ingin 

menerapkan budaya demokrasi dalam kepemimpinannya.   



23 
 

 

 

Ada titik kelemahan dalam Kepemimpinan Demokrasi, yaitu unsur 

politik yang tidak sehat di kalangan politikus dan menghalalkan segala 

cara untuk mendapatkan kekuasaan sebagai seorang pemimpin. “lobi” 

jabatan dengan tidak mempertimbangkan kualifikasi kemampuan serta 

profesionalitas seseorang semakin membudaya. Akibatnya, 

Kepemimpinan Demokrasi jika tidak dilaksanakan dengan efektif akan 

melahirkan pemimpin-pemimpin dan pejabat yang tidak kompeten dan 

profesional.26 

3) Kemitraan 

Gaya kepemimpinan ini mengaburkan batas antara pemimpin dan 

para anggotanya, dengan suatu kesejajaran dan berbagi tanggung jawab. 

Gaya kemitraan bisa dikatakan sangat tidak efektif, karena dengan 

pengaburan batas antara pemimpin dan bawahan akan                                               

mengakibatkan menurunnya wibawa dan kharismatik seorang pemimpin, 

dan bisa jadi anggota yang dipimpinnya mengambil alih jabatan 

pemimpinnya.  

4) Transformasional 

Gaya kepemimpinan yang mampu mendatangkan perubahan di 

dalam diri setiap individu yang terlibat dan/atau bagi seluruh organisasi 

untuk mencapai kinerja yang semakin tinggi.27 Kepemimpinan 

transformasional, menurut analisa peneliti dirasa sangat efektif dalam 

                                                           
26 Ibid., hal. 134. 
27 Muksin Wijaya, Kepemimpinan Transformasional di Sekolah dalam Meningkatkan 

Outcomes Peserta Didik, Opini, Jurnal Pendidikan Penabur - No.05/ Th.IV / Desember 2005 
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menjalankan dan mengembangkan organisasi, karena dalam 

penerapannya pemimpin yang memiliki kharismatik tinggi, intellectual  

luas, serta kemampuan memotivasi bawahan sangat baik, akan 

menghasilkan pengaruh atau mengendalian pikiran, perasaan, atau 

tingkah laku pengikutnya untuk secara sadar dan atas keinginannya 

sendiri dapat melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang tidak menggunakan statistik, maksudnya data yang dikumpulkan berupa teks 

atau kata-kata. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang 

bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial 

sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan 

baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.28 Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP N 1 Godean Yogyakarta. 

2. Metode Penentuan Subjek 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.29 Untuk menentukan informan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik berdasarkan tujuan-tujuan tertentu 

                                                           
28 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 8 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002) cet: 

XVII, hal. 90 
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(purposive sampling). Menurut Nasution30 sampling yang purposive adalah 

sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain penelitian. 

Peneliti akan berusaha agar sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala 

lapisan populasi. Dengan demikian diusahakannya agar sampel itu memiliki 

ciri-ciri yang esensial dari populasi sehingga dapat dianggap cukup 

representatif. Ciri-ciri apa yang esensial, strata apa yang harus diwakili, 

bergantung pada penilaian atau pertimbangan peneliti atau judgment peneliti. 

Informan dalam penelitian ini dibedakan menjadi : 

a. Informan kunci (key informan) 

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Ibu Hj. Tri Rukmini, S.Pd 

sebagai kepala sekolah. 

b. Informan pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Guru SMPN 1 Godean Yogyakarta yang terdiri dari dua orang guru 

yaitu Ibu Sri Mulyani, S.Pd. dan Dra. Hj. Rusmini. 

2) Karyawan SMPN 1 Godean Yogyakarta yaitu Ibu Murtinem 

3) Siswa SMPN 1 Godean Yogyakarta yang berjumlah tiga siswa yaitu 

Ahmad Prayito, Zulfiatul Mufidah dan Fitriyana. 

 

 

 

 

                                                           
30 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 

98 
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3. Pengumpulan Data 

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab secara lisan dan bertatap muka dengan siapa saja yang  

dikehendaki. Lebih lanjut Sugiyono mengatakan bahwa wawancara 

adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.31 Adapun metode wawancara yang digunakan adalah 

wawancara bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan dengan pedoman tetentu yang telah dipersiapkan terlebih 

dahulu. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari kepala 

sekolah, guru, karyawan dan siswa. 

b. Observasi 

Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.32 Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang kegiatan sekolah yaitu dengan 

mengamati kepala sekolah dan guru. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen 

                                                           
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 72 
32 Ibid., hal 136 
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rapat, agenda dan lain-lain.33 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data berupa segala sesuatu yang ada kaitannya dengan implementasi 

trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan kepala 

sekolah.diantaranya adalah buku Kepemimpinan Kepala Sekolah yang 

ditulis oleh Wahjosumidjo dan diterbitkan di Jakarta oleh Raja Grafindo 

Persada tahun 2005; buku Ki Hadjar Dewantara sebagai Pendidik, 

Budayawan, Pemimpin Rakyat dalam Buku Ki Hadjar Dewantara dalam 

Pandangan Para Cantrik dan Mentriknya yang diterbitkan di Yogyakarta 

oleh Majelis Luhur Taman Siswa tahun 2012; dan buku Ki Hadjar 

Dewantara yang diterbitkan di Jakarta oleh Departemen Pendidikan dan 

Kebuudayaan pada tahun 1989. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.34 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, 

yaitu meliputi komponen-komponen kegiatan sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. 

Tahap pertama, melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, 

                                                           
33 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta,2002), hal. 188 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2007) hal. 334 



28 
 

 

 

dan meringkas data. Pada tahap kedua peneliti menyusun kode-kode dan 

catatan catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan 

aktivitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-

tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. dalam komponen reduksi 

data ini kelihatan bahwa peneliti akan mendapatkan data yang sangat 

sulit untuk diindentifikasi pola serta temanya, atau mungkin kurang 

relevan untuk tujuan penelitian sehingga data-data tersebut terpaksa 

harus diredusir dan tidak termasuk yang akan di analisis.35 Reduksi data 

dilakukan untuk memilih antara data-data yang berkaitan langsung 

dengan kepemimpinan kepala sekolah dan data yang tidak berkaitan 

secara langsung sehingga analisis yang disusun oleh peneliti dapat tepat 

pada sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh dan dapat ditarik suatu 

kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data disini melibatkan langkah-langkah 

mengorganisasikan data. yakni menjalin kelompok data yang satu dengan 

kelompok yang lain sehingga seluruh data yang dianalisis dilibatkan 

dalam satu kesatuan. dalam hubungan ini data tersaji berupa kelompok 

kelompok yang kemudian saling dikaitkan sesuai dengan kerangka teori 

yang digunakan.36 Penyajian data dalam skripsi ini merupakan 

pengambilan seluruh informasi tentang implementasi trilogi Ki Hajar 

                                                           
35  Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, Analisa Data Kualitatif, Ter.. Tjetjep 

Rohandi Rosidi, (Jakarta: UI-Press, 1993), hal 16. 
36  Ibid, hal 17 
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Dewantara dalam kepemimpinan kepala sekolah yang telah dianalisis 

oleh peneliti sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan penarikan dan pengujian kesimpulan, peneliti pada 

dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan  

mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderungan dari 

display data yang telah dibuat. ada kalanya kesimpulan telah tergambar 

sejak awal, namun kesimpulan peneliti tidak pernah dapat dirumuskan 

secara memadai tanpa menyelesaikan analisis seluruh data yang ada. 

peneliti dalam hal ini masih harus mengofirmasi, mempertajam, atau 

mungkin merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat untuk 

sampai pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah 

mengenai gejala atau realitas yang diteliti.37 Setelah analisis dilakukan, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. 

Skema Analisis Data38 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37  Ibid 
38  Analisis data model Miles dan Huberman;  

Koleksi Data 

Reduksi Data 

Display Data 

(Penyajian Data) 

Kesimpulan/ 

Verivikasi 
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d. Uji Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan, 

penyaringan, dan melengkapi data yang masih kurang. Dari ketiga tahap 

tersebut, untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap 

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang tidak relevan 

dan kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan 

data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memilki kadar 

validitas tinggi. Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian 

diperlukan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data".39 Sedangkan untuk 

memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kreadibilitasnya dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1) Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna 

memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang 

sedang berlangsung di lokasi penelitian.  

2) Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. 

                                                           
39 Lexy J. Moleong, Metodologi...., hal. 172 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka peneliti 

berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang 

sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian ini dilakukan dalam 4 bab 

pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di bawah ini: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metodologi penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menyajikan gambaran umum tentang SMP N 1 Godean.      

Bab ketiga, upaya peneliti dalam mengungkap implementasi trilogi Ki Hajar 

Dewantara dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean. 

Bab keempat, merupakan penutup skripsi yang terdiri atas kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara dalam kepemimpinan 

kepala sekolah di SMP N 1 Godean adalah a) Ing Ngarso Sung 

Thulodo ditunjukkan dengan menanamkan sikap disiplin diri, 

memperhatikan kebersihan dan berjiwa sosial tinggi, b) Ing madya 

mangun karsa ditunjukkan dengan menciptakan suasana kerja yang 

menyediakan sarana prasarana, dan mengarahkan kinerja guru secara 

tepat. harmonis dan membangun kepercayaan antar warga sekolah, dan 

c) Tut Wuri Handayani ditunjukkan dengan memotivasi secara 

personal,  

2. Problem yang menghambat implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara 

dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMP N 1 Godean adalah a) 

komunikasi kurang maksimal b) banyaknya tugas kepala sekolah di 

luar sekolah c) kepekaan guru dalam menangkap tindakan kepala 

sekolah yang berbeda-beda.  

3. Solusi implementasi dari problem yang dihadapi dalam implementasi 

trilogi Ki Hajar Dewantara adalah a) meningkatkan profesianalisme 

guru dan karyawan b) membuat kepemimpinan sementara ketika 
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kepala sekolah sedang diluar c) menggunakan pendekatan dan 

langsung bertemu dengan guru yang bersangkutan. 
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B. Saran-saran 

Setelah membahas implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara, penulis 

ingin mengajukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan untuk 

pembenahan terkait dengan problem kepemimpinan kepala sekolah. 

Adapun saran-saran tersebut diajukan kepada: 

1. Kepala Sekolah 

a. Sebaiknya kepala sekolah mampu memaksimalkan waktu yang sempit 

untuk terus berupaya memberi teladan, motivasi dan bekerjasama dalam 

rangka tercapainya tujuan sekolah 

b. Kepala sekolah melakukan berbagai upaya dalam rangka 

pengembangan dan peningkatan organisasional sekolah agar program 

sekolah dapat menjadi alat demi bertambahnya pengalaman belajar para 

warga sekolah. 

2. Guru  

a. Guru seharusnya selalu mempelajari apa yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai salah satu upaya pengembangan diri. 

b. Selalu mengevaluasi diri terhadap kinerja yang sudah dilakukan agar 

dapat ditemukan dan dilakukan perbaikan-perbaikan selanjutnya.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Sang Maha 

Pengasih, Sang Pencipta Alam Semesta. Tidak ada kekuatan lain selain 

kekuatan Tuhan.  Dia lah yang memberi kekuatan, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Tak terlupa, shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 
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kepada baginda sang pembawa risalah, Nabi Muhammad S.AW, yang 

menunjukkan ke jalan yang benar, hingga penulis berani berkesimpulan bahwa 

menulis skripsi ini adalah bagian dari petunjukknya.  

Akhirnya, penelitian yang kurang lebih menghabiskan waktu selama 

empat bulan ini setidaknya dapat dijadikan sebagai modal untuk menambah 

koleksi wawasan bagi keilmuan pendidikan, terutama dalam rangka 

pengembangan pemikiran kepemimpinan kepala sekolah. Meski karya ini 

merupakan bentuk penelitian ilmiah, tetapi tidak menutup kemungkinan 

didalamnya terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan secara ilmiah pula. 

Karya ini, meski jauh dari kesempurnaan, namun setidaknya dapat dinikmati 

para pembaca, baik mahasiswa maupun praktisi pendidikan. Besar harapan 

penulis, pembaca dapat memberikan kritik dan saran terhadap karya ini untuk 

berbaikan selanjutnya. 
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Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan Siswa 

 

SMP N 1 Godean Yogyakarta 

 

A. KepalaSekolah 

1. Identifikasi identitas kepalasekolah? 

(nama lengkap+gelar, TTL, Pendidikan Terakhir, Pengalaman pelatihan 

kepemimpinan)  

2. Apasaja program unggulan yang ada di SMP N 1 Godean? 

“Program unggulan di sekolah kita diantaranya adalah penggunaan bahasa 

Inggris setiap hari senin, shalat dhuha berjama’ah bagi yang muslim, serta 

program-program yang mendukung peningkatan skill siswa.” 

3. Apa saja yang anda persiapkan sebelum rapat dilakukan? 

“Tentu sebelum rapat saya mempersiapkan agenda yang akan dibicarakan 

dalam rapat, usulan-usulan pribadi yang terkait dengan rapat, 

mempersiapkan manajerial waktu rapat serta hal-hal lain-lain diluar tema 

terkait evaluasi beberapa kegiatan dan program yang telah  direncanakan 

dan dilaksanakan” 

4. Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang telah dilakukan? 

“pelaksanaan program kami selalu diiringi dengan pengawasan dan 

evaluasi. Hal itu dibutuhkan biar tercipta program yang sesuai dengan 

rencana, serta adanya tindak lanjut yang baik. ” 

5. Bagaimana cara anda mengelola program? 

“program yang telah di agendakan dan dirapatkan selalu saya pantau 

perkembangan dari persiapan sampai selesai program. Disamping 

memantau saya juga ikut memberi masukan secara tiba-tiba ketika 

memang terjadi hal yang kurang sesuai rencana, saya juga selalu 

memimnta pertimbangan teman-teman guru atau karyawan yang berkaitan 

dengan program tertentu. pokoknya tidak serta merta saya semuanya yang 

mengatur” 

6. Apakah program sekolah sudah sesuai dengan tujuan sekolah? Apa saja 

indikatornya? 

“secara umum menurut saya sudah cukup maksimal walaupun terdapat 

beberapa kendala. hal itu dibuktikan dengan melihat sasaran kegiatan, jika 

sasaran kegitan sudah terdapat perubahan kearah yang baik, bagi saya itu 

bagian dari hal yang menunjukkan suksesnya program.” 



7. Apakah fasilitas di sekolah telah memenuhi standar minimal untuk 

terlaksanannya program sekolah? Menurut anda, apa fasilitas yang paling 

penting? 

“fasilitas sekolah, pada awal saya bertugas disini sudah cukup baik untuk 

memenuhi kebutuhan program, adanya sarana mushalla, lab-lab dan lain 

sebagainya sudah cukup untuk melaksanakan program-program kami. 

Walaupun memang harus saya akui program kami juga menyesuaikan 

fasilitas kami.” 

8. Secara umum, bagaimana kinerja guru dan karyawan di SMP N 1 

Godean? 

“karyawan dan guru di SMP N 1 Godean telah menjalankan fungsinya 

sesuai dengan tupoksinya walapun masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Koordinasi guru yang dikelompokkan dalam bidangnya 

melakukan koordinasi yang cukup baik” 

9. Bagaimana cara anda meningkat kan kinerja guru dan karyawan? 

“saya masih memegang teguh bahwa seorang pemimpin membutuhkan 

komunikasi yang baik. Komunikasi itu ya saya lakukan dengan siapapun 

tidak hanya saya menunggu laporan ataupun aduan. Istilahnya saya juga 

menyerap aspirasi dari mereka.” 

10. Bagaimana respon guru dan karyawan saat anda memberi pengarahan? 

“tentu mereka dengan terbuka dan saya juga terbuka dengan apa yang 

mereka berikan termasuk masukan-masukan tertentu. komunikasi selau 

terbuka tanpa ada penghalang.” 

11. Teladan apa saja yang anda contohkan kepada guru, karyawan dan siswa? 

“yang paling mendasar adalah kedisiplinan, baik melalui datang sebelum 

jam pelajaran dimulai, berpakaian yang sopan dan sopan, bersikap 

terbuka.” 

12. Kendala apa yang dihadapi dalam peningkatan kinerja guru dan 

karyawan? 

“tentu pengalaman dan motivasi mereka yang berbeda serta pemikiran 

yang berbeda menjadi kendala yang selalu dihadapi dimana-mana. Tetapi 

kami selalu dan ingi meningkatkan kinerja mereka.” 

 

 

 

 

 

 



B. Guru  

1. Secara umum, bagaimana kinerja kepala sekolah SMP N 1 Godean 

menurut anda? Bagaimana kepribadiannya? 

“ibu kepala yang saya lihat baik dalam menjalankan fungsinya sebagai 

kepala sekolah. Sikap pribadinya terbuka, mau berbaur dengan siapapun, 

tidak tertutup” 

2. Apakah tindakan dan tutur kata kepala sekolah menjadi teladan warga 

sekolah? Misalnya tindakan dan tutur kata sepertiapa? 

“itu keharusan dong. Saya selalu mengikuti hal yang baik yang 

diteladankan kepala. Teman guru yang lain juga pastinya begitu.” 

3. Menurut anda, kepala sekolah SMP N 1 Godean memiliki tipe pemimpin 

seperti apa? 

“beliau itu terbuka, mengayomi dan tentunya tidak selalu memaksakan 

sesuatu, tapi kami juga dituntut untuk meningkatkan kinerja kami. Kami 

selalu termotivasi. Bisa dikatakan demokratis.” 

4. Menurut anda, apakah kepalas ekolah mampu bekerjasama dengan baik 

dalam pelaksanaan program sekolah? Contohnya? 

Kami selalu membangun budaya gotong royong disekolah dan tentu 

gotong royong yang disesuaikan dengan tugasnya. Dalam melaksanakan 

kegiatan kepala selalu ikut nimbrung dan ngopeni. 

5. Contoh kegiatan apa yang memperlihatkan kepala sekolah ikut serta 

membaur dengan guru dan karyawan? 

“pelaksanaan program Monday english belia juga ikut serta dong. Tidak 

hanya membikin program” 

6. Menuru tanda, apakah kepala sekolah selalu memotivasi dan mendorong 

guru dan karyawan? Bagaimanacaranya? 

“kepala sekolah selalu memberi penghargaan bagi kami yang memilki 

tingkat kinerja yang bagus, baik dalam hal pengajaran ataupun yang 

lainnya” 

7. Apakah anda termotivasi oleh apa yang dilakukan kepala sekolah? 

“tentu termotivasi, saya pribadi selalu ingin meningkatkan profesionalitas 

dan kinerja saya” 

 

 

 

 



C. Karyawan 

1. Secara umum, bagaimana kinerja kepala sekolah SMP N 1 Godean 

menurut anda? Bagaimana kepribadiannya? 

“ibu kepala sekolah orangnya disiplin, selalu memberi tauladan bagi 

siapapun dan terbuka dalam hal yang membangun. Orangnya tegas, 

profesional dan tidak sombong lah.” 

2. Apakah tindakan dan tutur kata kepala sekolah menjadi teladan warga 

sekolah? Misalnya tindakan dan tutur kata seperti apa? 

“selalu dong. Apa yang dilakukan pemimpin di manapun tempatya selalu 

menjadi contoh. Tindakannya yang disiplin dan tegas bagi kami menjadi 

hal yang harus diteladani siapapun yang ada di lingkungan sekolah.” 

3. Menurut anda, kepala sekolah SMP N 1 Godean memiliki tipe pemimpin 

seperti apa? 

“beliau bagus dalam memimpin. Mau mendengarkan masukan, 

mengarahkan karyawan sesuai dengan jobnya mas. Ya bagi saya 

pemimpin yang baik ya seperti itu.” 

4. Menurut anda, apakah kepala sekolah mampu bekerjasama dengan baik 

dalam pelaksanaan program sekolah? Contohnya? 

“kuncinya gotong royong. Gotong royong selalu memberikan dampak 

positif.” 

5. Contoh kegiatan apa yang memperlihatkan kepala sekolah ikutserta 

membaur dengan guru dan karyawan? 

“setiap kali tidak ada kesibukan beliau selalu mendatangi kami, 

menanyakan permasalahan, kondisi dan lain sebagainya. Kalau 

mempersiapkan kegiatn upacara beliau juga ikut nimbrung juga” 

6. Menurut anda, apakah kepala sekolah selalu memotivasi dan mendorong 

guru dan karyawan? Bagaimana caranya? 

“iya dong. Saya juga termotivasi dengan kepemimpinan beliau. Dari 

pimpinan ada penghargaan mas” 

7. Apakah anda termotivasi oleh apa yang dilakukan kepala sekolah? 

“buktinya saya selalu ingin lebih baik dalam kinerja mas. Itu bagian dari 

saya ngiyani motivasi yang ada.” 

 

 



8. Sikap seperti apa yang anda ambil saat kepala sekolah member perintah, 

saran, atau bahkan peringatan?  

“saya menerima dengan baik, karena itu sudah menjadi bagian tugasnya 

kepala, dan menurut saya itulah motivasi dan gotong royong serta caranya 

beliau meneladani” 
 



Hasil Observasi Penelitian 

Hari, tanggal : Senin 11 Agustus 2015 

Waktu  : 07.00-08.30 

No Konten Indikator Ya Cukup Tidak 

1 Fasilitas 

Apakah fasilitas sekolah yang 

dimilki dalm kondisi baik? 
 √  

Apakah Fasilitas sekolah 

mendukung kinerja Kepala 

sekolah? 

 √  

2 
Kepala 

Sekolah 

Apakah kepala sekolah selalu 

selalu datang tepat waktu ? 
√   

Apakah kepala sekolah 

memberikan teladan yang baik 

bagi warga sekolah? 

√   

Apakah kepala sekolah bersikap 

sopan santun di lingkungan 

sekolah ? 

√   

Apakah terdapat kerjasama yang 

baik antara kepala sekolah dan 

guru ? 

 √  

Apakah kepala sekolah 

mengawasi setiap kegiatan di 

sekolah ? 

 √  

Apakah kepala sekolah memberi 

kepercayaan terhadap guru dan 

karyawan sekolah? 

 √  

Apakah kepala sekolah memilki 

pengaruh terhadap warga sekolah? 
√   

3 Karyawan 

Apakah karyawan bersikap 

disiplin? 
 √  

Apakah karyawan memberikan 

sikap yang meneladani warga 
√   



sekolah? 

Apakah karyawan bersikap 

terbuka terhadap warga sekolah ? 
√   

Apakah terdapat komunikasi yang 

baik antar karyawan sekolah ? 
 √  

4 Guru 

Apakah guru datang tepat waktu ? √   

Apakah guru memulai dan 

menyelesaikan pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan? 

 √  

Apakah guru memberikan teladan 

yang baik bagi warga sekolah ? 
√   

Apakah terdapat komunikasi yang 

baik antara guru di sekolah ? 
 √  

Apakah guru memberikan arahan 

yang baik bagi warga di sekolah ? 
√   

5 Siwa 

Apakah siswa menunjukkan 

perilaku yang santun? 
√   

Apakah siswa datang tepat waktu? √   

Apakah siswa selalu mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan 

baik? 

√   

Apakah siswa berhubungan baik 

dengan siswa lain? 
 √  

Apakah siswa berkomunikasi baik 

dengan guru, karyawan dan 

kepala sekolah? 

 √  

 



 



 



 



 



Transkip Wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan Siswa 

 

SMP N 1 Godean Yogyakarta 

 

A. KepalaSekolah 

1. Identifikasi identitas kepalasekolah? 

(nama lengkap+gelar, TTL, Pendidikan Terakhir, Pengalaman pelatihan 

kepemimpinan)  

2. Apasaja program unggulan yang ada di SMP N 1 Godean? 

“Program unggulan di sekolah kita diantaranya adalah penggunaan bahasa 

Inggris setiap hari senin, shalat dhuha berjama’ah bagi yang muslim, serta 

program-program yang mendukung peningkatan skill siswa.” 

3. Apa saja yang anda persiapkan sebelum rapat dilakukan? 

“Tentu sebelum rapat saya mempersiapkan agenda yang akan dibicarakan 

dalam rapat, usulan-usulan pribadi yang terkait dengan rapat, 

mempersiapkan manajerial waktu rapat serta hal-hal lain-lain diluar tema 

terkait evaluasi beberapa kegiatan dan program yang telah  direncanakan 

dan dilaksanakan” 

4. Bagaimana pelaksanaan program sekolah yang telah dilakukan? 

“pelaksanaan program kami selalu diiringi dengan pengawasan dan 

evaluasi. Hal itu dibutuhkan biar tercipta program yang sesuai dengan 

rencana, serta adanya tindak lanjut yang baik. ” 

5. Bagaimana cara anda mengelola program? 

“program yang telah di agendakan dan dirapatkan selalu saya pantau 

perkembangan dari persiapan sampai selesai program. Disamping 

memantau saya juga ikut memberi masukan secara tiba-tiba ketika 

memang terjadi hal yang kurang sesuai rencana, saya juga selalu 

memimnta pertimbangan teman-teman guru atau karyawan yang berkaitan 

dengan program tertentu. pokoknya tidak serta merta saya semuanya yang 

mengatur” 

6. Apakah program sekolah sudah sesuai dengan tujuan sekolah? Apa saja 

indikatornya? 

“secara umum menurut saya sudah cukup maksimal walaupun terdapat 

beberapa kendala. hal itu dibuktikan dengan melihat sasaran kegiatan, jika 

sasaran kegitan sudah terdapat perubahan kearah yang baik, bagi saya itu 

bagian dari hal yang menunjukkan suksesnya program.” 



7. Apakah fasilitas di sekolah telah memenuhi standar minimal untuk 

terlaksanannya program sekolah? Menurut anda, apa fasilitas yang paling 

penting? 

“fasilitas sekolah, pada awal saya bertugas disini sudah cukup baik untuk 

memenuhi kebutuhan program, adanya sarana mushalla, lab-lab dan lain 

sebagainya sudah cukup untuk melaksanakan program-program kami. 

Walaupun memang harus saya akui program kami juga menyesuaikan 

fasilitas kami.” 

8. Secara umum, bagaimana kinerja guru dan karyawan di SMP N 1 

Godean? 

“karyawan dan guru di SMP N 1 Godean telah menjalankan fungsinya 

sesuai dengan tupoksinya walapun masih terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi. Koordinasi guru yang dikelompokkan dalam bidangnya 

melakukan koordinasi yang cukup baik” 

9. Bagaimana cara anda meningkat kan kinerja guru dan karyawan? 

“saya masih memegang teguh bahwa seorang pemimpin membutuhkan 

komunikasi yang baik. Komunikasi itu ya saya lakukan dengan siapapun 

tidak hanya saya menunggu laporan ataupun aduan. Istilahnya saya juga 

menyerap aspirasi dari mereka.” 

10. Bagaimana respon guru dan karyawan saat anda memberi pengarahan? 

“tentu mereka dengan terbuka dan saya juga terbuka dengan apa yang 

mereka berikan termasuk masukan-masukan tertentu. komunikasi selau 

terbuka tanpa ada penghalang.” 

11. Teladan apa saja yang anda contohkan kepada guru, karyawan dan siswa? 

“yang paling mendasar adalah kedisiplinan, baik melalui datang sebelum 

jam pelajaran dimulai, berpakaian yang sopan dan sopan, bersikap 

terbuka.” 

12. Kendala apa yang dihadapi dalam peningkatan kinerja guru dan 

karyawan? 

“tentu pengalaman dan motivasi mereka yang berbeda serta pemikiran 

yang berbeda menjadi kendala yang selalu dihadapi dimana-mana. Tetapi 

kami selalu dan ingi meningkatkan kinerja mereka.” 

 

 

 

 

 

 



B. Guru  

1. Secara umum, bagaimana kinerja kepala sekolah SMP N 1 Godean 

menurut anda? Bagaimana kepribadiannya? 

“ibu kepala yang saya lihat baik dalam menjalankan fungsinya sebagai 

kepala sekolah. Sikap pribadinya terbuka, mau berbaur dengan siapapun, 

tidak tertutup” 

2. Apakah tindakan dan tutur kata kepala sekolah menjadi teladan warga 

sekolah? Misalnya tindakan dan tutur kata sepertiapa? 

“itu keharusan dong. Saya selalu mengikuti hal yang baik yang 

diteladankan kepala. Teman guru yang lain juga pastinya begitu.” 

3. Menurut anda, kepala sekolah SMP N 1 Godean memiliki tipe pemimpin 

seperti apa? 

“beliau itu terbuka, mengayomi dan tentunya tidak selalu memaksakan 

sesuatu, tapi kami juga dituntut untuk meningkatkan kinerja kami. Kami 

selalu termotivasi. Bisa dikatakan demokratis.” 

4. Menurut anda, apakah kepalas ekolah mampu bekerjasama dengan baik 

dalam pelaksanaan program sekolah? Contohnya? 

Kami selalu membangun budaya gotong royong disekolah dan tentu 

gotong royong yang disesuaikan dengan tugasnya. Dalam melaksanakan 

kegiatan kepala selalu ikut nimbrung dan ngopeni. 

5. Contoh kegiatan apa yang memperlihatkan kepala sekolah ikut serta 

membaur dengan guru dan karyawan? 

“pelaksanaan program Monday english belia juga ikut serta dong. Tidak 

hanya membikin program” 

6. Menuru tanda, apakah kepala sekolah selalu memotivasi dan mendorong 

guru dan karyawan? Bagaimanacaranya? 

“kepala sekolah selalu memberi penghargaan bagi kami yang memilki 

tingkat kinerja yang bagus, baik dalam hal pengajaran ataupun yang 

lainnya” 

7. Apakah anda termotivasi oleh apa yang dilakukan kepala sekolah? 

“tentu termotivasi, saya pribadi selalu ingin meningkatkan profesionalitas 

dan kinerja saya” 

 

 

 

 



C. Karyawan 

1. Secara umum, bagaimana kinerja kepala sekolah SMP N 1 Godean 

menurut anda? Bagaimana kepribadiannya? 

“ibu kepala sekolah orangnya disiplin, selalu memberi tauladan bagi 

siapapun dan terbuka dalam hal yang membangun. Orangnya tegas, 

profesional dan tidak sombong lah.” 

2. Apakah tindakan dan tutur kata kepala sekolah menjadi teladan warga 

sekolah? Misalnya tindakan dan tutur kata seperti apa? 

“selalu dong. Apa yang dilakukan pemimpin di manapun tempatya selalu 

menjadi contoh. Tindakannya yang disiplin dan tegas bagi kami menjadi 

hal yang harus diteladani siapapun yang ada di lingkungan sekolah.” 

3. Menurut anda, kepala sekolah SMP N 1 Godean memiliki tipe pemimpin 

seperti apa? 

“beliau bagus dalam memimpin. Mau mendengarkan masukan, 

mengarahkan karyawan sesuai dengan jobnya mas. Ya bagi saya 

pemimpin yang baik ya seperti itu.” 

4. Menurut anda, apakah kepala sekolah mampu bekerjasama dengan baik 

dalam pelaksanaan program sekolah? Contohnya? 

“kuncinya gotong royong. Gotong royong selalu memberikan dampak 

positif.” 

5. Contoh kegiatan apa yang memperlihatkan kepala sekolah ikutserta 

membaur dengan guru dan karyawan? 

“setiap kali tidak ada kesibukan beliau selalu mendatangi kami, 

menanyakan permasalahan, kondisi dan lain sebagainya. Kalau 

mempersiapkan kegiatn upacara beliau juga ikut nimbrung juga” 

6. Menurut anda, apakah kepala sekolah selalu memotivasi dan mendorong 

guru dan karyawan? Bagaimana caranya? 

“iya dong. Saya juga termotivasi dengan kepemimpinan beliau. Dari 

pimpinan ada penghargaan mas” 

7. Apakah anda termotivasi oleh apa yang dilakukan kepala sekolah? 

“buktinya saya selalu ingin lebih baik dalam kinerja mas. Itu bagian dari 

saya ngiyani motivasi yang ada.” 

 

 



8. Sikap seperti apa yang anda ambil saat kepala sekolah member perintah, 

saran, atau bahkan peringatan?  

“saya menerima dengan baik, karena itu sudah menjadi bagian tugasnya 

kepala, dan menurut saya itulah motivasi dan gotong royong serta caranya 

beliau meneladani” 
 



Hasil Observasi Penelitian 

Hari, tanggal : Senin 11 Agustus 2015 

Waktu  : 07.00-08.30 

No Konten Indikator Ya Cukup Tidak 

1 Fasilitas 

Apakah fasilitas sekolah yang 

dimilki dalm kondisi baik? 
 √  

Apakah Fasilitas sekolah 

mendukung kinerja Kepala 

sekolah? 

 √  

2 
Kepala 

Sekolah 

Apakah kepala sekolah selalu 

selalu datang tepat waktu ? 
√   

Apakah kepala sekolah 

memberikan teladan yang baik 

bagi warga sekolah? 

√   

Apakah kepala sekolah bersikap 

sopan santun di lingkungan 

sekolah ? 

√   

Apakah terdapat kerjasama yang 

baik antara kepala sekolah dan 

guru ? 

 √  

Apakah kepala sekolah 

mengawasi setiap kegiatan di 

sekolah ? 

 √  

Apakah kepala sekolah memberi 

kepercayaan terhadap guru dan 

karyawan sekolah? 

 √  

Apakah kepala sekolah memilki 

pengaruh terhadap warga sekolah? 
√   

3 Karyawan 

Apakah karyawan bersikap 

disiplin? 
 √  

Apakah karyawan memberikan 

sikap yang meneladani warga 
√   



sekolah? 

Apakah karyawan bersikap 

terbuka terhadap warga sekolah ? 
√   

Apakah terdapat komunikasi yang 

baik antar karyawan sekolah ? 
 √  

4 Guru 

Apakah guru datang tepat waktu ? √   

Apakah guru memulai dan 

menyelesaikan pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang 

ditentukan? 

 √  

Apakah guru memberikan teladan 

yang baik bagi warga sekolah ? 
√   

Apakah terdapat komunikasi yang 

baik antara guru di sekolah ? 
 √  

Apakah guru memberikan arahan 

yang baik bagi warga di sekolah ? 
√   

5 Siwa 

Apakah siswa menunjukkan 

perilaku yang santun? 
√   

Apakah siswa datang tepat waktu? √   

Apakah siswa selalu mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan 

baik? 

√   

Apakah siswa berhubungan baik 

dengan siswa lain? 
 √  

Apakah siswa berkomunikasi baik 

dengan guru, karyawan dan 

kepala sekolah? 

 √  
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